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ABSTRAK

Yunaini, IE. 2013. Gambaran Kejadian Hipermenorea pada Akseptor Implan di Desa Permanu Wilayah Kerja Puskesmas Pakisaji. Karya Tulis Ilmiah. Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi Kebidanan Malang. Pembimbing I : Naimah, SKM., M. Kes. Pembimbing II : Jupriyono, S. Kp., M.Kes.

Implan merupakan salah satu metode kontrasepsi yang diterapkan di Indonesia dalam upaya menurunkan jumlah penduduk. Metode kontrasepsi ini memiliki banyak kelebihan tapi disisi lain juga memiliki banyak kekurangan, salah satunya yaitu terjadinya efek samping berupa gangguan menstruasi seperti terjadinya perdarahan yang  lebih dari 8 hari atau lebih banyak dan dapat disertai gumpalan darah atau yang sering disebut hipermenorea yang bisa menimbulkan kecemasan bagi akseptornya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran kejadian hipermenorea pada akseptor  implan di Desa Permanu Wilayah Kerja Puskesmas Pakisaji. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu semua akseptor implan di Desa Permanu Wilayah Kerja Puskesmas Pakisaji periode Februari 2010 - Februari 2013 sejumlah 34 orang. Berdasarkan teknik purposive sampling di peroleh sampel sebanyak 31 akseptor. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara terpimpin kemudian data diolah dan dianalisa dengan menggunakan prosentase yang kemudian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Berdasarkan analisa deskriptif hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh responden 67,7% pernah mengalami hipermenorea dan 32,3% tidak pernah mengalami hipermenorea. Dari seluruh responden yang mengalami hipermenorea sebanyak 76,2% mengalami hipermenorea pada 0-1 tahun pemakaian dan 23,8% mengalami hipermenorea > 1 tahun pemakaian. Dengan demikian diharapkan agar petugas kesehatan mampu mengatasi keluhan akseptor yang berhubungan dengan hipermenorea.


Kata Kunci : Akseptor Implan, Hipermenorea





	





ABSTRACT

Yunaini, IE. 2013. The Description of Hipermenorea on implant acceptors in the Permanu Village of Health Center Pakisaji Area. Scientific Essay. Ministry of Health Polytechnic Malang. Midwifery Studies Program of Malang. Consellor Lecturer I : Naimah, SKM., M. Kes. Consellor Lecturer II : Jupriyono, S. Kp., M.Kes.
 
[bookmark: _GoBack]Implant is one method of contraception that is applied in Indonesia in an effort to reduce the population. This contraceptive method has many advantages but on the others also has a many shortage, one of them is this contraception can cause a variety of side effects like menstrual disorders such as  bleeding more than 8 days or more and can be accompanied by a blood clot or often called hipermenorea that can cause anxiety for the acceptor. The purpose of this study was to determine the incidence hipermenorea picture on implant acceptors in the Permanu Village of Health Center Pakisaji Area. Desain research used in this study is descriptive. This study population is all implant acceptors in the Permanu Village of Health Center Pakisaji Area period February 2010 - February 2013 some 34 people. Based on purposive sampling technique in obtaining a sample of 31 acceptors. The data was collected using a guided interview and then the data is processed and analyzed using percentages presented in the table frekuensi of distribution. Descriptive analysis results showed that 67.7% of all respondents had experienced hipermenorea and 32.3% have never experienced hipermenorea. Of all respondents who experienced hipermenorea much as 76.2% in 0-1 year experience hipermenorea usage and 23.8% had hipermenorea> 1 year of use. It is expected that health workers able to
solve the acceptors problem.


Keywords: Implant Acceptors, Hipermenorea
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